BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai tingkat kesadaran hukum masyarakat
pengguna jalan dengan adanya pembangunan median jalan di sepanjang Jalan
Pangeran Hidayat sampai dengan Jalan Kota Baru dan upaya pihak pelaku proyek
pembangunan median jalan di Kabupaten Kotabaru terkait kesadaran hukum
masyarakat, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kesadaran hukum masyarakat pengguna jalan Kotabaru dari 14
(empat belas) responden yang telah diwawancarai diketahui bahwa 11
(sebelas) dari 14 (empatbelas) responden memiliki pengetahuan tentang
hukum atau peraturan lalu lintas, 5 (lima) dari 14 (empatbelas) responden
yang memiliki pemahaman tentang hukum atau peraturan lalu lintas,
responden yang memiliki kecenderungan untuk melakukan penilaian
tertentu terhadap hukum khususnya responden yang memiliki pendidikan
SLTP sampai dengan S1 dan 8 (delapan) dari 14 (empatbelas) responden
yang memiliki perilaku yang taat dan patuh terhadap peraturan lalu lintas.
Masyarakat pengguna jalan di Kotabaru masih memiliki kesadaran hukum
yang rendah, hanya 8 (delapan) dari 14 (empat belas) yang memiliki
kesadaran hukum untuk taat dan patuh terhadap aturan lalu lintas, angka
tersebut terbilang rendah, oleh karena itu dibutuhkan upaya pihak terkait
untuk melakukan penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran hukum

pengguna jalan di Kotabaru.
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2. Upaya Dinas PUPR selaku pelaku proyek pembangunan median jalan di
Kotabaru, untuk meningkatkan Kesadaran hukum masyarakat pengguna
jalan di Kabupaten Kotabaru dengan cara berkoordinasi dengan sumber
daya manusia di bidang lalu lintas yaitu Satlantas dan Dinas Perhubungan
guna berkoordinasi untuk keamanan dan keselamatan pengguna jalan yang
ada di Kabupaten Kotabaru dengan cara menyelenggarakan pengadaan dan
peningkatan sarana dan prasarana di Kabupaten Kotabaru seperti seperti
membuat markah jalan, rambu-rambu lalu lintas dan pemeliharaan jalan.
Dan Satlantas Polres Kotabaru sebagai pelaku proyek pembangunan median
jalan di Kabupaten Kotabaru dan penegak hukum di jalan. Upaya yang
dilakukan pihak Satlantas untuk meningkatkan kesadaran hukum
masyarakat dengan cara berkoordinasi dengan pihak terkait seperti Dinas
Perhubungan untuk melakukan patroli di jalan untuk menertibkan lalu
lintas di beberapa titik ruas jalan Kabupaten Kotabaru dan untuk pengadaan
sarana dan prasarana lalu lintas Satlantas, Dinas Pehubungan dan Dinas
PUPR saling berkoordinasi untuk meningkatkan sarana dan prasarana yang
belum ada dan memelihara keadaan jalan di Kabupaten Kotabaru. Satlantas
melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan Kesadaran hukum
masyarakat pengguna jalan sebagai berikut:

a. Melakukan sosialasi;
b. Membagikan brosur tentang keamanan dan keselamatan berkendara;

c. Patroli di jalan;
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d. Himbauan secara langsung, himbauan melalui banner di jalan maupun
melalui media sosial.

Kegiatan ini dilakukan Satlantas Polres Kotabaru terhadap masyarakat baik

itu melalui Sekolah-sekolah, Kedinasan, forum warga, pengabdian dan komunitas-

komunitas yang ada di masyarakat.

B. Saran-saran

Untuk meminimalisir masyarakat untuk melanggar aturan lalu lintas untuk
meningkatkan kesadaran hukum, keamanan dan keselamatan berkendara di
Kotabaru, maka beberapa saran dan rekomendasi dari penulis guna meningkatkan
pengetahuan, sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Kotabaru sebagai pengguna jalan yang berlalu lintas di
jalan Kabupaten Kotabaru, alangkah baiknya untuk taat dan patuh terhadap
aturan yang telah disepakati oleh pemerintah sesuai dengan anjuran Al-
Qur’an dan Hadits untuk taat kepada Allah swt., Rasul dan pemerintah
karena peraturan lalu lintas ada demi keamanan dan keselamatan bersama
di jalan agar hal yang tidak diinginkan tidak terjadi.

2. Bagi Dinas PUPR Kotabaru sebagai pelaku proyek pembangunan median
jalan di Kotabaru, untuk melakukan koordinasi dengan pihak lain yang
terkait guna meningkatkan infrasturktur sarana prasarana yang masih belum
ada atau belum lengkap di sepanjang jalan Kotabaru demi keamanan dan
keselamatan masyarakat pengguna jalan.

3. Bagi Satlantas Polres Kotabaru sebagai pelaku proyek median jalan dan

penegak hukum di jalan, untuk melakukan koordinasi dengan pihak lain
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yang terkait agar penyuluhan yang dilakukan menjangkau seluruh kalangan
di masyarakat dan proses monitoring di jalan lebih intens dan sistemasits
guna menigkatkan kesadaran hukum masyarakat serta demi keamanan dan
keselamatan berlalu lintas.

Bagi Fakultas Syariah, UIN Antasari Banjarmasin, agar melakukan sebuah
forum koordinasi yang baik dengan Kedinasan atau instansi pemerintah
untuk memudahkan mahasiswa dan mahasiswi dalam melakukan penelitian
lebih lanjut dengan pihak terkait. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat
mengakaji lebih banyak referensi maupun sumber-sumber terkait dengan
kesadaran hukum masyarakat pengguna jalan dan upaya instansi terkait.

Melakukan penelitian dengan objek-objek yang lainnya.
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